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ABSTRAK

Inflamasi merupakan bentuk respon perlindungan tubuh terhadap kerusakan sel atau jaringan tubuh.
Inflamasi dapat menyebabkan terjadinya denaturasi protein. Senyawa flavonoid dan fenolik yang dikandung
dalam tanaman memiliki aktivitas anti-inflamasi. Bunga telang (Clitoria ternatea L.) mengandung senyawa
flavonoid dan fenolik. Bunga telang telah dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai minuman
kesehatan dalam bentuk teh. Tujuan penelitian ini adalah menentukan kadar fenolik total dan flavonoid total
serta uji aktivitas penghambatan denaturasi protein dalam seduhan teh bunga telang. Metode penelitian
meliputi pembuatan seduhan teh bunga telang, penentuan kandungan fenolik total dan flavonoid total, serta
uji penghambatan denaturasi protein secara spektrofotometri UV-Vis. Pembuatan serbuk teh bunga telang
dilakukan dengan pengeringan kelopak bunga telang dengan solar dryer, penyerbukan dengan blender, dan
penyaringan dengan ayakan 42 mesh. Seduhan teh bunga telang dibuat dengan cara melarutkan serbuk teh
dalam akuades panas dengan suhu 70 °C dan didiamkan selama 10 menit. Metode kolorimetri dengan reagen
AICI3 pada panjang gelombang 440 nm digunakan untuk menentukan kandungan flavonoid total. Reagen
Folin-Ciocalteu secara spektrofotometri UV-Vis dengan penjang gelombang 770 nm digunakan untuk
menentukan kandungan fenolik total. Uji penghambatan denaturasi protein secara dilakukan dengan
menggunakan Bovine Serum Albumin sebagai protein yang didenaturasi dengan pemanasan pada 72 °C
selama 5 menit dalam waterbath. Di dalam seduhan teh bunga telang, terdapat kandungan flavonoid total
sebesar 3,24+0,0759 EK (mg/g sampel) dan fenolik total sebesar 2,60+0,0153 GAE (mg/g sampel). Nilai IC50
natrium diklofenak sebesar 3,37 ppm lebih kecil daripada nilai IC50 seduhan teh bunga telang sebesar 184,10
ppm. Seduhan teh bunga telang dengan konsentrasi 140 ppm memiliki presentase penghambatan denaturasi
protein lebih dari 20%.

PENDAHULUAN

Inflamasi merupakan respon perlindungan tubuh
terhadap beberapa bagian tubuh yang dapat
menyebabkan inflamasi, antara lain trauma fisik,
zat kimia, kerusakan sel, atau cedera [1]. Pada saat
mengalami inflamasi, terjadi peningkatan suhu dan
nyeri pada tubuh sehingga dapat menyebabkan
denaturasi protein dan peningkatan permeabilitas
membran [2]. Denaturasi protein memiliki
mekanisme yang kompleks dengan menginduksi
auto-antigen pada inflamasi [3]. Mekanisme
denaturasi protein yang kompleks dapat terjadi
dengan memodifikasi ikatan hidrogen
elektrostatik, hidrofobik, dan disulfida [4].
Denaturasi protein merupakan tahapan awal dalam
modifikasi protein, misalnya glikosilasi protein [5].
Salah satu mekanisme aksi anti-inflamasi dari
golongan Obat Anti Inflamasi non Steroid adalah
menghambat denaturasi protein secara in vitro [6].
Efek samping yang dapat terjadi apabila OAINS
dikonsumsi dalam jangka waktu panjang antara
lain hipertensi, edema, gangguan ginjal, dan
pendarahan di gastrointestinal [7]. Oleh karena itu,
eksplorasi senyawa aktif dari bahan alam yang
memiliki aktivitas penghambatan denaturasi
protein dapat menjadi alternatif dalam
pengembangan obat anti-inflamasi dari bahan alam
karena senyawa bahan alam memiliki beberapa
kelebihan dibandingkan dengan obat modern, yaitu
relatif lebih aman dan efek samping minimal [8].

a7

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan
tumbuhan yang merambat di halaman rumah atau
tepi perkebunan. Bagian akar dan batang bunga
telang telah dimanfaatkan sebagai bahan baku obat
tradisional [9]. Ekstrak etanol bunga telang
mengandung flavonoid, fenol, tanin, saponin,
phlobatannin, triterpenoid, karbohidrat, alkaloid,
glikosida, antrakuinon, steroid dan minyak volatil
[10]. Bunga telang memiliki aktivitas farmakologi
antara lain antioksidan, anti-inflamasi, analgesik,
antihistamin, anti-kanker, antibakteri, dan
imunomodulator [9]. Golongan senyawa dalam
tanaman yang memiliki aktivitas anti-inflamasi
antara lain flavonoid dan fenolik. Flavonoid
memiliki beberapa mekanisme aksi anti-inflamasi,
misalnya menghambat enzim seperti Ca2+-ATP-
ase, xanthine oxidase, phosphodiesterase, aldose
reduktase, lipoxygenase, dan siklooksigenase [11].
Mekanisme aksi fenolik sebagai anti-inflamasi
adalah menghambat enzim siklooksigenase dan
prostaglandin serta menangkap radikal bebas yang
memicu terjadinya biosintesis arakidonat yang
menjadi mediator terjadinya inflamasi [12].

Flavonoid yang terdapat dalam kandungan bunga
telang dapat ditetapkan kadarnya dengan
menggunakan metode kolorimetri AICI3 sedangkan
fenolik dapat ditetapkan kadarnya dengan
menggunakan reagen Folin-Ciocalteu secara
spektrofotometri UV-Vis. Prinsip metode
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kolorimetri AICI3 adalah senyawa flavonoid dalam tanaman
akan bereaksi dengan AlClI3 menghasilkan senyawa kompleks
yang stabil karena AICI3 berikatan dengan beberapa gugus
seperti OH, C4, dan C5 dalam kerangka flavonoid sehingga
mengakibatkan pergeseran panjang gelombang yang
menyebabkan terjadinya perubahan warna lebih kuning [13].
Ekstrak metanol bunga telang mengandung flavonoid total
sebesar 4,65% [14]. Di dalam metode Folin-Ciocalteu, reaksi
yang terjadi adalah fosfomolibdat fosfotungstat dalam reagen
Folin-Ciocalteu berikatan dengan senyawa fenolik sehingga
membentuk senyawa molibdenum tungsten yang stabil
ditandai dengan perubahan warna menjadi biru [15].
Kandungan fenolik total dalam ekstrak etanol bunga telang
adalah 19,43 + 1,621 GAE (mg/g sampel) [16]. Namun, belum
pernah dilakukan penentuan kandungan fenolik total dan
flavonoid total dalam seduhan bunga telang.

Denaturasi protein merupakan salah satu indikator
terjadinya inflamasi [17]. Protein yang digunakan dalam uji
penghambatan denaturasi protein adalah Bovine Serum
Albumin (BSA) [18]. Penghambatan denaturasi protein
dipresentasikan dalam persen konsentrasi
penghambatan/inhibitory = concentration (IC) secara
spektrofotometri UV-Vis [18]. Spektrofotometer UV-Vis
adalah suatu instrumen analisis yang digunakan dalam
mengukur absorbansi dari suatu sampel dengan
menggunakan panjang gelombang maksimal analit [19].
Spektrum serapan yang terdapat pada kandungan setiap
tanaman diukur menggunakan pembanding blangko melalui
larutan yang encer dengan spektrofotometri yang membaca
secara langsung [19]. Spektrofotometri UV-Vis memiliki
metode kerja dengan interaksi antara sinar ultraviolet dengan
molekul yang ada dalam sampel sehingga cahaya energi yang
dipancarkan mampu mengikat elektron yang terdapat di luar
molekul yang orbitalnya menjadi besar [19].

Bunga telang selama ini dikonsumsi masyarakat dalam
bentuk minuman kesehatan seperti teh. Namun, belum
pernah diteliti kadar flavonoid total dan fenolik total dalam
seduhan teh bunga telang maupun uji penghambatan
denaturasi protein. Tujuan penelitian ini adalah menentukan
kandungan fenolik total dan flavonoid total serta uji aktivitas
penghambatan denaturasi protein dalam seduhan teh bunga
telang.

METODE PENELITIAN

Alat yang digunakan antara lain timbangan analitik (Ohaus),
spektrofotometri UV-Vis, blender (Philips), vortex (B-One),
pH meter (Nessco), waterbath (B-One), dan mikropipet
(Eppendorf). Bahan yang digunakan adalah tanaman bunga
telang yang didapatkan dari perkebunan Omah Martani,
Purwomartani, Kalasan, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
dan sudah dideterminasi di Laboratorium Struktur dan
Perkembangan Tumbuhan (SPT) Fakultas Biologi Universitas
Gadjah Mada dengan nomor surat 0222/S.Tb/1/2023. Bahan
kimia yang digunakan adalah bovine serum albumin (BSA)
(Merck), standar asam galat (Merck), standar kuersetin
(Sigma), natrium diklofenak (Novel), natrium klorida
(Merck), alumunium klorida (Merck), natrium sulfat (Merck),
Folin-Ciocalteu (Merck), dan etanol pro analysis (Fulltime),
metanol pro analysis (Fulltime), dan akuades.

Pembuatan seduhan teh bunga telang merupakan modifikasi
metode dari Martini (2020) [20]. Sebanyak 350 gram bunga
telang di pucuk tanaman dipetik langsung di perkebunan
dalam kondisi masih segar dan berwarna biru, dibersihkan
dari debu yang menempel pada bunga, kemudian dipisahkan
antara kelopak dengan tangkai bunganya. Pelayuan kelopak
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bunga telang pada suhu ruangan dilakukan selama 8 jam.
Pengeringan kelopak bunga telang dilakukan dengan
menggunakan solar tunnel dryer hingga kering. Bunga telang
yang sudah kering dihaluskan dengan blender kemudian
disaring dengan ayakan 42 mesh supaya menghasilkan
serbuk teh yang halus. Sebanyak 2 gram serbuk teh tersebut
ditimbang, kemudian ditambahkan dengan 200 mL akuades
panas dengan suhu 70 °C dalam gelas beker, kemudian
didiamkan selama 10 menit sehingga membentuk larutan
berwarna biru.

Penentuan kadar air dalam serbuk teh bunga telang, cawan
porselin dipanaskan dalam oven dengan suhu 100 °C selama
30 menit. Cawan petri dimasukkan ke dalam desikator selama
15 menit dan dilakukan penimbangan untuk mengetahui
berat bobot cawan petri. Kemudian masukkan sampel serbuk
teh bunga telang sebanyak 1000 mg ke dalam cawan petri
yang telah diketahui berat konstan-nya dan dipanaskan
kembali ke dalam oven dengan suhu 100 °C selama 4 jam
untuk menghilangkan kadar air pada sampel. Setiap 1 jam
serbuk teh bunga telang di timbang untuk mengetahui kadar
airnya. Kadar air dalam serbuk teh bunga telang dihitung
dengan persamaan sebagai berikut:

Kadar air (%) = Berat awal-berat akhir x 100%

Berat awal

Identifikasi adanya kandungan alkaloid, flavonoid, fenolik,
terpenoid, tanin, dan saponin mengikuti metode dalam Sarker
[21].

Penentuan kadar flavonoid total dilakukan berdasarkan
modifikasi metode dari Haeria dkk (2016) [22]. Pembuatan
persamaan kurva baku kuersetin menggunakan seri
konsentrasi larutan 20, 30, 40, 50, 60 dan 70 ppm.
Konsentrasi larutan seduhan teh bunga telang yang dibuat
sebesar 10.000 ppm. Sebanyak 0,5 mL larutan standar atau
larutan standar atau sampel, 0,1 mL AICI3 10%, 0,1 mL
Na2S04 1 M, dan 2,8 mL akuades dimasukkan ke dalam
tabung reaksi tersebut lalu dihomogenkan menggunakan
vorteks selama 15 detik, lalu diinkubasi pada suhu ruangan
selama 30 menit, dan diukur serapan sampel dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 440 nm.
Kadar flavonoid total dapat dihitung dengan melakukan
regresi linier dengan menggunakan Kkonsentrasi baku
kuersetin sebagai x, sedangkan hasil pembacaan absorbansi
sampel pada spektrofotometri UV-Vis sebagai y sehingga
setelah diregresikan akan menghasilkan persamaan kurva
kalibrasi y=0,0108x+0,013 dengan nilai koefisien determinasi
(r2) adalah 0,9959.

Penentuan kadar fenolik total merupakan modifikasi metode
dari Andriani dan Murtisiwi (2018) [16]. Pembuatan
persamaan kurva baku asam galat menggunakan seri
konsentrasi larutan 22, 24, 26, 28, dan 30 ppm. Konsentrasi
larutan seduhan teh bunga telang yang dibuat sebesar 10.000
ppm dibuat dengan cara menimbang dengan seksama 20,0 mg
serbuk teh telang lalu memasukkan ke dalam gelas beker.
Akuades panas dengan suhu 70 °C sebanyak 10 mL
dimasukkan ke dalam gelas beker tersebut, kemudian
didiamkan pada suhu ruangan selama 10 menit. Dari masing-
masing seri konsentrasi diambil sejumlah 300 pL kemudian
dimasukkan dalam tabung reaksi. Sebanyak 1,5 mL Folin
Ciocalteu (1:10) dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
divorteks selama 15 detik, kemudian didiamkan pada suhu
ruangan selama 3 menit. Sebanyak 1,2 mL larutan natrium



MFF 2023; 27(2):47-51

Original Article Majalah Farmasi dan Farmakologi

karbonat 7,5% dimasukkan ke dalam tabung reaksi tersebut
dan divorteks selama 15 detik, diinkubasi selama 55 menit,
kemudian diukur serapan sampelnya pada panjang
gelombang 770 nm dengan spektrofotometer UV-Vis. Kadar
flavonoid total dapat dihitung dengan melakukan regresi
linier dengan menggunakan konsentrasi baku kuersetin
sebagai x, sedangkan hasil pembacaan absorbansi sampel
pada spektrofotometri UV-Vis sebagai y sehingga setelah
diregresikan akan menghasilkan persamaan kurva kalibrasi y
=0,0172x + 0,0566 dengan nilai koefisien determinasi (r2)
adalah r = 0,9973.

Kadar flavonoid total atau kadar fenolik total seduhan teh
bunga telang dapat ditentukan dengan rumus berikut:

Kadar flavonoid total/Kadar fenolik total = C .V .fp

9
Keterangan:
\% = Volume seduhan teh bunga telang (mL)
Fp = Faktor pengenceran
g = Bobot sampel (g)
Uji aktivitas penghambatan denaturasi protein yang

dilakukan merupakan modifikasi metode dari Novika dkk
(2021) [18]. Larutan uji seduhan teh bunga telang dibuat
dengan cara 100 pL seduhan teh bunga telang dimasukkan ke
dalam labu takar 25 mL. Akuades ditambahkan sampai tanda
batas sehingga diperoleh konsentrasi larutan induk sampel
20.000 ppm. Selanjutnya, dibuat seri konsentrasi sampel
10.000, 12.000, dan 14.000 ppm. Pembuatan larutan kontrol
positif adalah larutan induk natrium diklofenak 4000 ppm.
Dari larutan induk tersebut, diambil sejumlah volume untuk
membuat seri konsentrasi larutan kontrol positif menjadi 1
ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm dan 5 ppm. Pengukuran aktivitas
anti-inflamasi adalah sejumlah 50 pL dari masing-masing
larutan (larutan kontrol negatif, larutan kontrol positif, dan
larutan teh bunga telang) dimasukkan ke dalam labu takar 5
mL. Larutan BSA 0,2% ditambahkan ke dalam labu takar
tersebut sampai mencapai tanda batas. Maka dihasilkan seri
konsentrasi larutan 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm dan 5 ppm
untuk natrium diklofenak, dan seri konsentrasi larutan 100
ppm, 120 ppm, dan 140 ppm untuk seduhan bunga telang.
Semua larutan didiamkan selama 30 menit pada suhu
ruangan 25 °C, dipanaskan pada suhu 72 °C selama 5 menit di
waterbath, kemudian diinkubasi kembali pada suhu ruangan
23 °C selama 25 menit. Sebelum dibaca serapannya di
spektrofotometri UV-Vis, tabung reaksi divorteks sampai
larutan homogen dan Kkeruh. Pembacaan absorbansi
dilakukan pada panjang gelombang 660 nm dengan
pengulangan pembacaan sebanyak 3x dengan
spektrofotometer UV-Vis. Rumus di bawah ini digunakan
untuk menghitung persentase penghambatan denaturasi
protein:

% penghambatan denaturasi = absorbansi kontrol negatif — absorbansi larutan uji x 100%

absorbansi kontrol negatif

Denaturasi protein yang terhambat lebih dari >20% dianggap
mempunyai sifat aktivitas anti inflamasi sehingga menjadi
acuan dalam pengembangan obat. Nilai IC50 seduhan teh
bunga telang dihitung dengan rumus regresi linear y = bx + a.
Penentuan kadar aktivitas anti-inflamasi pada teh bunga
telang dilakukan dengan meregresikan kadar sebagai x dan
nilai persentase penghambatan denaturasi sebagai y. Setelah
itu dilakukan perhitungan kadar aktivitas anti-inflamasi pada
teh bunga telang dengan menggunakan rumus y = bx + a.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bunga telang yang dikeringkan dengan solar tunnel dryer
pada suhu sekitar 40-50 °C selama 21 jam menghasilkan
serbuk teh herbal bunga telang berwarna biru tua dengan
kadar air sebesar 14,52 %. Kadar air tersebut lebih besar dari
kadar air serbuk teh bunga telang yang dibuat oleh Martini
dkk (2020) dengan pengeringan bunga telang menggunakan
oven pada suhu 50 °C selama 3 jam yaitu sebesar 11,66 %,
pada suhu 60 °C selama 3 jam yaitu sebesar 9,91 %, dan pada
suhu 70 °C selama 3 jam yaitu sebesar 8,37 % [20].
Rendahnya suhu solar tunnel dryer dibandingkan dengan
suhu pengeringan dengan oven disebabkan oleh suhu
pemanasan tergantung dengan arah dan intensitas cahaya
matahari sehingga suhu pemanasan tidak konstan. Semakin
kecil energi panas yang dibawa oleh udara sehingga semakin
sedikit jumlah massa cairan yang diuapkan dari permukaan
bahan yang dikeringkan [23]. Namun, kelebihan dari
pengeringan dengan menggunakan solar tunnel dryer adalah
membutuhkan daya listrik yang lebih kecil dibandingkan
dengan oven, yaitu untuk dinamo yang memutarkan angin di
dalam solar tunnel dryer sehingga terjadi pertukaran udara.
Seduhan teh bunga telang yang dihasilkan berwarna biru tua.

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi
keberadaan senyawa fitokimia yang terkandung di dalam
suatu tanaman. Hasil skrining fitokimia seduhan teh bunga
telang menunjukkan adanya kandungan alkaloid, flavonoid,
fenolik, steroid, terpenoid, saponin, dan tanin yang
ditunjukkan pada Tabel 1. Sebagian besar kandungan
senyawa fenolik yang terkandung dalam bunga telang adalah
senyawa ternatin yang merupakan senyawa antosianin yang
memberikan warna biru pada bunga telang, dan glikosida
flavonol seperti kaempferol, rutin, kuersetin, dan miricetin
[24, 25]. Selain itu, bunga telang mengandung senyawa
fitosterol seperti campestrerol, stigmasterol, p-sitosterol,
sitostanol, a-tokoferol, dan y-tokoferol [26]. Apabila
dibandingkan hasil skrining fitokimia antara seduhan bunga
telang yang dilakukan dalam penelitian ini dan ekstrak etanol
bunga telang yang dilakukan oleh Cahyaningsih dkk (2019),
hampir sama kecuali ekstrak etanol bunga telang
menunjukkan hasil negatif di uji alkaloid [27]. Alkaloid terdiri
dari alkaloid bebas dalam bentuk basa dan garam alkaloid
[28]. Alkaloid bebas dalam bentuk basa biasanya lebih mudah
larut dalam pelarut organik daripada air, sedangkan garam
alkaloid lebih larut dalam pelarut polar seperti air [28].
Seduhan teh bunga telang mengandung alkaloid dalam
bentuk garam yang lebih larut dalam air.

Tabel 1. Hasil Pengamatan

GoIonga.n . Hasil Pengamatan Hasil
Senyawa Kimia
Alkaloid Test Mayer : Sedikit keruh +
Test Dragendorf : Merah

Flavonoid Merah muda +
Steroid Biru kehitaman +
Terpenoid Ungu merah +
Tanin Biru kehitaman +
Fenol Kebiruan +
Saponin Terbentuk busa kurang dari 10 menit +

Kadar flavonoid total teh bunga telang yang diseduh dengan
air pada suhu 70 °C adalah 3,24 + 0,0759 EK (mg/gram
sampel). Kadar tersebut lebih tinggi daripada kadar flavonoid
total dalam bunga telang yang direbus pada suhu 100 °C
selama 30 menit yang dilakukan oleh Purwanto dkk (2022)
yaitu sebesar 1,50 EK (mg /gram sampel) [29]. Bunga telang
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yang diseduh dengan air suhu 70 °C selama 10 menit memiliki
kadar flavonoid total lebih tinggi daripada direbus pada suhu
100 °C selama 30 menit. Hal ini disebabkan oleh karakteristik
golongan senyawa flavonoid yang sensitif terhadap suhu
sehingga flavonoid dapat mengalami degradasi pada suhu
yang tinggi [30]. Kadar fenolik total seduhan teh bunga telang
adalah 2,60 + 0,0153 GAE (mg/gram sampel). Kadar tersebut
lebih rendah daripada kadar fenolik total dalam ekstrak
etanol bunga telang yaitu sebesar 19,43 + 1,621 GAE (mg/g
sampel). Kadar fenolik total dalam seduhan teh bunga telang
lebih rendah daripada dalam ekstrak etanol karena golongan
senyawa fenolik banyak mengandung gugus -OH sehingga
lebih larut dalam pelarut organik seperti etanol daripada air
[16].

Hasil uji aktivitas penghambatan denaturasi protein
ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar 2. Gambar 1
menunjukkan persentase penghambatan antiinflamasi
larutan natrium diklofenak sebagai kontrol positif pada
konsentrasi 1 ppm (29,07%), 2 ppm (39,52%), 3 ppm
(45,50%), 4 ppm (56,39%), dan 5 ppm (63,49%). Gambar 2
menunjukkan hasil uji aktivitas penghambatan denaturasi
protein dalam seduhan teh bunga telang pada konsentrasi
100 ppm sebesar 8,48%, konsentrasi 120 ppm sebesar
14,95%, konsentrasi 140 ppm sebesar 28,82%. Nilai IC50
merupakan Kkonsentrasi analit yang berfungsi dalam
menghambat denaturasi protein sebesar 50%. Nilai IC50
seduhan teh bunga telang yaitu 184,1 ppm lebih tinggi
daripada nilai IC50 natrium diklofenak yaitu 3,37 ppm.
Senyawa yang memiliki persentase penghambatan protein
lebih dari 20% dapat dipertimbangkan memiliki aktivitas anti
inflamasi dan dapat digunakan sebagai nilai referensi untuk
pengembangan obat [18]. Aktivitas antiinflamasi sangat kuat
jika nilai IC50 < 50 ppm, kuat jika nilai IC50 antara nilai 50
dan 100 ppm, sedang jika nilai IC50 antara nilai 100 dan 150
ppm, dan lemah jika nilai IC50 antara nilai 151 dan 200 ppm,
dan tidak memiliki aktivitas jika nilai IC50 > 200 [31]. Pada
konsentrasi 140 ppm seduhan teh bunga telang memiliki
aktivitas penghambatan denaturasi protein dengan kekuatan
sedang yaitu sebesar 28,82%. Nilai IC50 seduhan teh bunga
telang lebih besar daripada nilai IC50 ekstrak etanol daun
belimbing (20,20 ppm) dan nilai IC50 kombinasi ekstrak
etanol daun daun torbangun dan ekstrak etanol daun kelor
(4:1) (50,80 ppm) [18, 31]. Namun, jika dibandingkan dengan
nilai IC50 fraksi etil asetat ranting patah tulang (250,53 ppm),
maka nilai IC50 seduhan the bunga telang lebih kecil [32].
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Gambar 1. Aktivitas penghambatan denaturasi protein natrium
diklofenak
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Interaksi antara senyawa fitokimia yang terkandung dalam
seduhan teh bunga telang dengan molekul pada Bovine Serum
Albumin (BSA) dapat menghambat denaturasi protein pada
BSA. Senyawa metabolit sekunder yang berperan sebagai
antiinflamasi biasanya mempunyai gugus hidroksil (OH),
sehingga dapat melindungi membran, menghambat
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pelepasan mediator, dan menginaktifkan radikal bebas.
Mekanisme aksi flavonoid dan fenolik sebagai anti-inflamasi
adalah menghambat enzim yang berperan dalam
metabolisme asam arakhidonat dengan mengurangi
pelepasan mediator inflamasi dan menghambat enzim
fosfolipase dengan menghambat biosintesis prostaglandin,
leukotrien, dan tromboksan [33]. Mekanisme aksi alkaloid
sebagai antiinflamasi adalah menghambat sintesis
prostaglandin dan menghambat enzim lipogenase,
siklooksigenase 1, dan siklooksigenase 2 [34]. Mekanisme
aksi tanin sebagai antiinflamasi adalah penangkal radikal
bebas dan melepaskan mediator yang dapat menghambat
inflamasi, seperti sitokin [35]. Mekanisme aksi saponin
sebagai antiinflamasi adalah menghambat degradasi
glukokortikoid [35]. Mekanisme aksi steroid adalah
menghambat enzim fosfolipase yang dapat menghambat
pembentukan prostaglandin dan leukotrien [36].

30,0

N
)
o

N
o
o

y =0,5083x - 43,58
R?=0,9578

-
N
[=}

Inhibitory Concentration (%)
S
°

&
[=]

0,0
90,0 100,0 120,0 130,0 140,0

Konsentrasi seduhan teh bunga telang (ppm)

Gambar 2. Aktivitas penghambatan denaturasi protein seduhan teh

bunga telang

110,0

150,0

KESIMPULAN

Serbuk teh bunga telang yang dikeringkan dengan solar
tunnel dryer memiliki kadar air sebesar 14,52%. Teh bunga
telang yang diseduh pada suhu 70 °C selama 10 menit
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, steroid,
terpenoid, saponin, dan tanin dengan kadar flavonoid total
dan fenolik total sebesar 3,24+0,0759 EK (mg/g sampel) dan
2,60+0,0153 GAE (mg/g sampel). Aktivitas penghambatan
denaturasi protein seduhan teh bunga telang dengan nilai
IC50 sebesar 184,1 ppm lebih kecil dibandingkan dengan
kontrol positifnya natrium diklofenak dengan nilai IC50
sebesar 3,37 ppm. Namun, pada konsentrasi 140 ppm
seduhan teh bunga telang memiliki aktivitas antiinflamasi
dengan kekuatan sedang dengan nilai persentase
penghambatan lebih besar dari 20% yaitu 28,82%.
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